BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas tentang Munir Said Thalib dalam
menegakkan HAM di Indonesia 1990-1998, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Kondisi sosial politik di Indonesia masa Orde Baru mengalami Krisis
moneter, sehingga kondisi ekonomi Indonesia terus memburuk seiring
dengan krisis keuangan yang melanda Asia Tenggara. Keadan terus
memburuk. KKN semakin merajalela, sedangkan kemiskinan rakyat terus
meningkat. Kemudian masa Orde Baru juga melaksanakan enam Kali
pemilihan umum, yang berlangsung dari tahun 1971-1997.

Munir Said Thalib merupakan aktivis keturunan Arab yang banyak
menyumbangkan fikiran dan tenaganya dalam aksi pengungkapan kasus-
kasus pelanggaran HAM di Indonesia. Munir Said Thalib dikenal kaum
intelektual yang mempunyai jiwa idealis senantiasa berusaha
menginginkan kebenaran dan keadilan dalam kehidupan masyarakat. Sejak
muda sikap dan tindakan yang dilakukan Munir Said Thalib berkeinginan
untuk meruntuhkan rezim penguasa masa itu karena bertentangan dengan
pancasila dan tidak berdasarkan moralitas. Kritikan-kritikan tajam beliau
lontarkan kepada para penguasa rezim tersebut, bahkan Munir Said Thalib
ikut melibatkan diri bersama aktivis dengan ikut bergabung beberapa

lembaga diantaranya LBH, YLBHI, LSM, KontraS dengan tujuan untuk
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mengupayakan penegakkan HAM di Indonesia dan mengungkapkan
kasus-kasus pelanggaran HAM yang terjadi masa Orde Baru.

2. Bentuk perjuangan yang dilakukan Munir Said Thalib dalam menegakkan
HAM di Indonesia dia ikut berpartisipasi dalam penyelesaian kasus-kasus
pelanggaran HAM vyang terjadi di Indonesia sebagai berikut : Kasus
Marsinah 1993, Tragedi Mei 1997-1998, dan Kasus Semanggi | dan Il
1998-1999 dan Tragedi Trisakti, bentuk upaya yang dilakukan Munir
terhadap kasus-kasus pelanggaran HAM yaitu ikut menuntuk keadilan
pemerintah serta menuntut kejelasan kasus pelanggaran HAM.

5.2 Saran

Dengan dilakukannya penulisan ini, pemulis memiliki harapan agar
sebaiknya masyarakat Indonesia dapat jauh lebih mengenal sosok aktivis atau
pejuang HAM seperti Munir Said Thalib dalam upaya dan perjuangannya
menegakkan HAM di Indonesia. Selain itu, untuk civitas akademik, penulis
berharap agar dapat melanjutkan dan mengembangkan gagasan dan cita-cita
Munir Said Thalib, untuk perjuangan menegakkan HAM di Indonesia.

Bagi peneliti lain untuk memperluas objek penelitian yang lain yang
terdapat pada tokoh Munir Said Thalib, mengingat permasalahan pemikiran
Munir dalam memperjuangkan HAM hanyalah sebagian permasalahan dari
seluruh bagian cerita yang objek teliti ini. Diharapkan mampu lebih
mengembangkan dalam hal yang berkaitan dengan Munir Said Thalib dalam
HAM.

Bagi mahasiswa, agar dapat mengetahui perjuangan Munir Said

Thalib dalam menegakkan HAM di Indonesia serta kegigihan dan semangat
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tanpa lelah dalam memperjuangkan hak asasi manusia untuk bangsa
Indonesia. Karena kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang berhasil
sekarang adalah hasil perjuangan pahlawan maupun aktivis bangsa.
Diharapkan agar mahasiswa menjadi  generasi  penerus  untuk
memperjuangkan keadilan HAM untuk Indonesia seperti tokoh Munir Said
Thalib, Munir memiliki pemikiran hebat dalam bidang HAM vyang

bermanfaat bagi mahasiswa dan generasi muda saat ini.



